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ABSTRAK 
 

Petolongan merupakan salah satu jalan di kota Semarang yang dapat diakses dari 
Jalan Mataram ataupun Jalan Pekojan dan terletak berdekatan dengan daerah Pecinan 
dan daerah Bubakan yang menyimpan sejarah penting dalam sejarah kota Semarang. 
Jalan Petolongan berasal dari kata “tolongan”, diperkirakan karena masyarakat disana 
kebanyakan bekerja sebagai pembuat tolong/talang air (Jongkie Tio (2007:41)). Di 
sekitar jalan Petolongan tersebut terdapat kampung-kampung kuno dengan 
masyarakatnya yang menyimpan nilai budaya bagi kota Semarang termasuk di bidang 
arsitektur. Kondisi lingkungan seperti rob, pergantian pemilik rumah dan tempat usaha 
membuat masyarakat kampung di jalan Petolongan menyesuaikan perubahan-perubahan 
yang ada. Melihat hal-hal diatas, ada ketertarikan untuk membahas mengenai tipologi 
arsitektur rumah tinggal kuno yang terdapat pada kampung di kawasan Petolongan, 
Semarang dengan menggunakan metode penelitian rasionalis kualitatif. Grand teori 
dijabarkan dengan parameter yang terkait dengan tipologi arsitektur kampung-kampung 
kuno di kawasan Petolongan. 

 
Kata Kunci : tipologi arsitektur, rumah tinggal kuno, kampung, Petolongan, 

grand teori, parameter, rasionalis kualitatif 
 

 
 

ABSTRAC 
 

Petolongan is one of the streets in the city of Semarang which is accessible from 
Mataram or Pekojan and is located near to Chinatown and Bubakan area that stores 
important history in the history of the city of Semarang. Petolongan comes from the 
word ''tolongan ", presumably because the people there mostly worked as a gutter maker 
(Jongkie Tio (2007: 41)). Around the Petolongan are ancient villages with the people 
who keep the value of culture for the city of Semarang, including of architecture. 
Environmental conditions such as flooding, change of homeowners and businesses make 
the villagers on the road Petolongan adjust existing changes. Seeing things above, there 
is an interest to discuss the ancient typology of residential architecture found in villages 
in the region Petolongan, Semarang using rationalist qualitative methods. Grand theory 
described by the parameters associated with the architectural typology of ancient 
villages in the region Petolongan. 

 
Keywords: architectural typology, ancient residential houses, villages, 

Petolongan, grand theories, parameters, rationalist qualitative 
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